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INTISARI

Yuliana, Tanti., Susiyarti., Prabandari, Sari., 2023. Kajian Efek Stimulan
Minuman Energi Kemasan Botol Terhadap Kelelahan Pada Mencit Putih
Jantan (Mus musculus L.) Dengan Metode Swim Test.

Minuman berenergi (minuman stimulan) yang siap minum dan praktis dikonsumsi
manusia untuk meningkatkan stamina tubuh dan melawan kelelahan akibat kerja
fisik. Stimulansia merupakan zat yang dapat merangsang sistem saraf pusat, serta
dapat meminimalisasi kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah
perbedaan merk minuman energi kemasan botol yang ada dipasaran memiliki efek
stimualan yang berbeda terhadap mencit putih jantan.

Penelitian dilakukan secara eksperimental dengan menggunakan 25 ekor mencit
putih jantan BB 20-30g. Mencit dibagi 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok 1
kontrol negatif (aquadest), kelompok II kontrol positif (kafein 100 mg/70 kgBB),
kelompok III, IV dan V merupakan kelompok uji yang diberikan minuman energi
kemasan botol dengan merk yang berbeda (dosis 150 ml/70 Kg BB). Larutan uji
diberikan peroral, mencit direnangkan dalam bak renang. Durasi ketahanan
berenang dicatat saat mulai fase struggling hingga fase floating berakhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minuman energi kemasan botol memiliki efek
stimulan pada mencit, dilihat waktu ketahanan berenang yang lebih lama
dibandingkan kontrol negatif. Berdasarakan analisa One Way Anova menunjukkan
bahwa perbedaan merk minuman energi kemasan botol memiliki efek stimulan
yang berbeda secara signifikan. Efek stimulan paling baik adalah MEB 1 dengan
durasi ketahanan berenang yaitu 668,8 detik, dibandingkan MEB 2 yaitu 541,6
detik dan MEB 3 yaitu 612,8 detik.

Kata kunci : Stimulansia, Minuman energi, Metode Swim Test



ABSTRACT

Yuliana, Tanti., Susiyarti., Prabandari, Sari., 2023. Study of the Stimulant
Effect of Bottled Energy Drinks on Fatigue in Male White Mice (Mus musculus
L.) With the Swim Test Method

Energy drinks (stimulant drinks) are ready to drink and practically consumed by
humans to increase body stamina and fight fatigue due to physical work. Stimulants
are substances that can stimulate the central nervous system and minimize fatigue.
This research aimed to examine whether different brands of bottled energy drinks
on the market have different stimulating effects on male white mice.

The research was conducted experimentally using 25 male white mice (BB 20-30
g). Mice were divided into 5 treatment groups.: group | was the negative control
(aquadest); group II was the positive control (caffeine 100 mg/70 kg BB), and
groups I1I, 1V, and V were the test groups given bottled energy drinks of different
brands (a dose of 150 ml/70 kg body weight). The test solution is given orally, and
the mice are swam in a swimming tub. The duration of swimming endurance is
recorded from the struggling phase until the floating phase ends.

The results showed that bottled energy drinks had a stimulant effect on mice, as
seen in longer swimming endurance times than negative controls. Based on One-
Way ANOVA analysis, different brands of bottled energy drinks have significantly
different stimulant effects. The best stimulant effect is MEB 1 with a duration of
swimming endurance which is 668.8 seconds, compared to MEB 2 which is 541.6
seconds and MEB 3 which is 612.8 seconds.

Keywords : Stimulantic effects, Energy drinks, Swim Test Method
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Memenuhi kebutuhan pada zaman ini dibutuhkan gaya hidup yang serba
cepat dan lebih banyak usaha. Akibatnya, terjadi peningkatan kebutuhan
masyarakat akan suplemen energi. Kehidupan bergerak dengan cepat, aktivitas, dan
tekanan dari pekerjaan dalam kehidupan modern begitu tinggi sehingga dituntut
untuk selalu sehat dan prima. Dengan demikian untuk meningkatkan stamina tubuh
dan melawan kelelahan akibat kerja fisik, manusia membutuhkan suplemen energi
yang siap minum dan praktis (Putri et al. 2018).

Masyarakat umum mengkonsumsi minuman stimulan sebagai minuman
tambahan untuk meningkatkan energi dan mengurangi rasa lelah yang disebabkan
oleh aktivitas fisik sebagaimana telah dipromosikan oleh produsennya (Arifin et al.,
2012). Stimulan adalah zat yang berdampak pada sistem saraf pusat (SSP) dan dapat
meningkatkan fokus, memberi energi pada tubuh dan pikiran, dan menghilangkan
rasa lelah (Febrianasar et al., 2016).

Berbagai stimulan seperti minuman kopi telah digunakan untuk
menghilangkan kelelahan. Karena niai kepraktisannya masyarakat lebih memilih
penggunaan stimulan seperti sediaan obat-obatan, suplemen, dan minuman
penyegar (Putri et al. 2018). Terdapat beberapa jenis stimulan yang berbentuk
minuman, namun minuman yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini
yaitu minuman energi kemasan botol yang lebih praktis, lebih mudah didapat di

pasaran dan lebih cepat absorbsi kedalam tubuh, mengandung vitamin B1, B6, B12,
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taurin, gingseng, kafein, madu, glukosa, dan beberapa zat aditif lainnya (Gunja &
Brown, 2012).

Penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh Helmi Arifin, et al (2012)
tentang kajian efek stimulant dari berbagai merk botol minuman berenergi yang
tersedia di pasaran dengan metode Rotary road diperoleh hasil bahwa beberapa
merk minuman energi kemasan botol juga memilki peningkatan aktivitas motorik
sebagai stimulan sistem saraf pusat (SSP), daya tahan dan rasa ingin tahu secara
signifikan pada mencit.

Efektivitas stimulan otot sebagai agen anti-kelelahan diselidiki dalam
penelitian ini dengan menggunakan metode uji ketahanan berenang pada mencit.
Ukuran nilai ambang kelelahan yang dikenal sebagai ketahanan berenang dengan
mengukur jumlah waktu yang dibutuhkan mencit untuk berenang sampai mereka
tenggelam, dengan ditunjukkan oleh mencit yang berada di bawah permukaan air
selama empat hingga 4-5 detik tanpa bernafas (Wahyuni 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Kajian Efek Stimulan Minuman Energi Kemasan Botol Terhadap
Kelelahan Pada Mencit Putih Jantan (Mus musculus L.) Dengan Metode Swim
Test.”

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apakah minuman berenergi kemasan botol mempunyai efek stimulansia

pada mencit putih jantan (Mus musculus L.)?



2. Adakah perbedaan waktu ketahanan berenang mencit dari ketiga minuman

energi kemasan botol dengan merk berbeda?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Minuman energi yang digunakan dalam penelitian ini adalah minuman
energi kemasan botol dengan 3 merk yang berbeda.
Zat aktif yang digunakan sebagai kontrol positif yang memiliki efek

stimulan susunan saraf pusat yaitu Kafein dengan dosis 100 mg/70 kg BB.

3. Uji efek stimulansia dengan menggunakan metode metode Swim test.

4. Hewan uji yang digunakan yaitu mencit putih jantan dengan BB 20-30 g.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

I.

2.

Untuk mengetahui efek stimulansia minuman berenergi kemasan botol pada
mencit putih jantan (Mus musculus L.).

Untuk mengetahui minuman energi kemasan botol manakah yang memiliki
efek stimulansia paling lama terhadap kelelahan pada mencit dilihat dari

lama waktu ketahanan berenang mencit.

1.5 Manfaat Penelitian

L.

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat minuman
energi kemasan botol dalam meningkatkan kewaspadaan dan mengurangi
kelelahaan akibat kerja fisik.

Sebagai bahan atau referensi bagi penelitian selanjutnya.



1.6 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Tabel keaslian penelitian

No Pembeda (Arifin et al., 2012) (Rizal et al., 2013) (Tanti, 2023)
1 Judul Kajian Efek Kajian Efek Stimulan Kajian Efek Stimulan
Penelitian ~ Stimulansia Beberapa Dari Beberapa Minuman Energi
Minuman Energi Minuman Energi Kemasan Botol
Kemasan Botol Yang Kemasan Sachet Yang Terhadap Kelelahan
Beredar Di Pasaran Beredar Di Pasaran Pada Mencit Putih
Jantan (Mus musculus
L.) Dengan Metode
Swim Test
2 Sampel Minuman Energi Minuman Energi Minuman Energi
Penelitian Kemasan Botol Kemasan Sachet Kemasan Botol
3 Variabel ~ Variabel  bebas Variabel bebas: Variabel bebas :
Penelitian Sediaan cair dari 5 sediaan serbuk dari 5 merk minuman energi.
kelompok produk kelompok produk Variabel terikat :
minuman energi (ME), minuman energi  efek stimulan yang
yaitu:  MEL,  ME2 sachet (MES), vaitu : ditimbulkan dari
ME3, ME4 dan ME5, MES 1, MES 2, MES sampel terhadap
dengan merk yang 3, MES4,dan MES 5. kelelahan mencit.
sama. Variabel terikat : efek Variabel terkendali :
Variabel terikat : stimulan. metode swim test
Efek stimulan Variabel terkendali :
Variabel terkendali : metode rotary road
metode rotary road. test.
4 Teknik Simple random  Simple random  Simple random
Sampling  sampling sampling sampling
5 Analisa Anlisa Anova dua arah  Analisa Anova dua One way Anova, dan
Data arah analisa deskriptif
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Hasil

Uji  statistik  efek

stimulansia yang
diberikan terhadap
ketujuh kelompok

sampel minuman (uji
ketahanan, aktivitas
motorik dan rasa ingin
tahu) Jkelompok
minuman energi tidak
berbeda signifikan
dengan kelompok

kontrol positif (kafein),

namun berbeda
signifikan dengan
kelompok kontrol

negatif quadest)

Kelima minuman

energi menunjukkan
efek stimulansia pada
mencit putih jantan.
Stimulan MES 3 lebih
kuat dari MES lainnya

(P > 0,05)

Minuman energi
kemasan botol
memiliki efek

stimulan pada mencit.
Efek stimulan paling
lama adalah MEB 1

dengan durasi
ketahanan  berenang
668,8 detik,

dibandingkan MEB 2
yaitu 541,6 detik dan
MEB 3 yaitu 612,8
detik.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Stimulan

Stimulansia merupakan zat yang bisa mengaktifkan sistem saraf simpatik,
meningkatkan fisiologi, meningkatkan fokus, meningkatkan kekuatan fisik dan
mental, meningkatkan rasa kewaspadaan seseorang, dan mengurangi stres atau
kelelahan. Kafein baik dalam kopi, teh, minuman cacao, ataupun minuman energi
merupakan senyawa yang dapat bertindak sebagai stimulan. Untuk meningkatkan
energi dan mengurangi kelelahan akibat aktivitas fisik, banyak masyarakat
mengonsumsi stimulan dalam bentuk minuman suplemen (Febrinasari et al., 2016).
Obat-obatan stimulan mempengaruhi sistem saraf pusat (SSP) melalui
meningkatkan transmisi ke dalam atau keluar dari otak. Sensasi yang dihasilkan
akan menjernihkan pikiran dan dapat membantu konsentrasi. Efek stimulan dapat
meningkatkan detak jantung, tekanan darah dan suhu tubuh. Pengaruh fisik lainnya
adalah nafsu makan berkurang, pupil membesar, lebih sering berbicara, dan
masalah tidur. Apabila stimulan diberikan secara berlebihan dapat mengakibatkan

panik, kegelisahan, pusing, kejang perut, paranoid dan agresif (Sembiring, 2019).
Metilxantin merupakan salah satu kelompok obat stimulan SSP, yang obat
utamanya yaitu kafein, teobromin dan teofilin. Tonikum dan minuman penyegar
sering menggunakan turunan tersebut. Kafein merupakan alkaloid turunan xantin
yang berbentuk kristal dengan warna putih. Kafein dapat bersifat psikoaktif,
digunakan sebagai stimulan sistem saraf pusat dan mempercepat metabolisme

(diuretik). Konsumsi kafein berguna untuk menghilangkan rasa kantuk,
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meningkatkan kewaspadaan. Overdosis kafein akut, dapat menyebabkan sistem
saraf pusat terstimulasi secara berlebihan biasanya bila dikonsumsi lebih dari 300
mg/hari.

Kafein (/,3,7 Trimethylxantin) atau yang bisa diebut dengan alkaloid xantin
alami dapat bekerja untuk merangsang sistem saraf pusat (SSP), penangkal kantuk,
mengembalikan kewaspadaan mental, meningkatkan fokus dan perhatian,
mengurangi kelelahan dan dapat merelaksasi otot polos (Monteiro et al., 2016).
Kafein sebagai zat psikoaktif yang paling banyak dikonsumsi di dunia yang
biasanya terdapat pada minuman seperti kopi, teh, coklat, dan minuman berenergi
baik yang kemasan botol maupun sachet.

Kafein sudah dikategorikan FDA dalam daftar senyawa yang aman
(GRAS/Generally recognized as safe). Inilah alasan mengapa kafein dapat
ditambahkan pada makanan atau minuman secara legal. Kafein menyebabkan otot
dan sistem neurotransmitter bekerja lebih baik, tapi tidak berarti kafein
menyebabkan energi kita terkuras. British Journal of Medicine melaporkan bahwa
kafein dapat mempercepat pelepasan ion kalsium dari otot, yang meningkatkan
fungsi otot dan kontraksi.

Minuman Berenergi

Minuman ringan yang disebut minuman berenergi dapat membantu atau
bahkan mencegah kelelahan, meningkatakan energi, menambah daya tahan tubuh,
meningkatkan suasana hati dan kinerja kognitif dengan merangsang sistem
metabolisme dan sistem saraf pusat. Efek dari minuman berenergi ini dapat

dirasakan dalam waktu 30 hingga 60 menit setelah dikonsumsi dan berlangsung



setidaknya selama 90 menit. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)
mendefinisikan minuman berenergi sebagai contoh suplemen makanan yang
mengandung berbagai bahan seperti makronutrien (protein, karbohidrat),
multivitamin, taurin dengan atau tanpa asam kafein, dan sering ditambahkan herba
seperti jahe, ginseng, dan bahan lainnya. Sediaan lainnya berupa cairan obat dalam
(COD), kemasan 150 ml, 250 ml atau tablet dan serbuk yang dilarutkan dalam
minuman, setiap dosis mengandung energi minimal 100 kkal, indikasinya untuk
menambah energi, menyegarkan tubuh, dan merangsang metabolisme, untuk
menjaga kesehatan dan kekuatan, minumlah setelah berolahraga atau bekerja keras
(BPOM, 2006).

Minuman berenergi umumnya dikonsumsi oleh masyarakat yang dikenal
sebagai minuman suplemen untuk meningkatkan energi dan mencegah kelelahan
yang disebabkan akibat kerja keras. Minuman berenergi adalah minuman dengan
vitamin B kompleks, kafein, taurin, ekstrak herbal, gula, atau pemanis yang dapat
memberikan efeknya yang diinginkan kepada penggunanya, seperti peningkatan
energi, konsentrasi, dan kewaspadaan, serta pemeliharaan kekuatan fisik,
penurunan rasa kantuk, dan pemikiran yang lebih jernih (Seifert ez al., 2011).

Menurut Badan pengawas obat dan makanan (BPOM), terdapat beberapa
minuman berenergi yang mengandung kafein. Kafein merupakan isolat yang
biasanya berasal dari biji kakao (Cacao sp), tanaman kopi (Coffea sp), dan daun teh
(Camelia sinensis). Kafein dapat merangsang sistem saraf pusat (SSP), jantung, dan
paru-paru. Terdapat efek lain dari kafein yaitu relaksasi otot polos, dan merangsang

diuresis. Penggunaan kafein secara berlebihan bisa menimbulkan efek samping



seperti peningkatan tekanan darah, detak jantung, dan aliran darah ke otot. Pada
proses metabolisme, kafein dapat meningkatkan glukosa oleh hati sehingga
meningkatkan penggunaan glikogen dan mobilisasi lemak.

Taurin merupakan asam amino yang berperan pada proses konjugasi asam
empedu di dalam tubuh. Taurin dapat diindikasikan sebagai suplemen untuk
pengobatan gangguan kardiovaskuler dan hiperkolesterolemia. Taurin atau asam 2-
aminoetanasulfonat adalah turunan asam amino yang berperan dalam proses
konjugasi asam empedu di dalam tubuh yang dapat mencegah kelelahan otot.
Vitamin merupakan zat yang dibutuhkan dalam tubuh dengan jumlah kecil sebagai
koenzim, koenzim tersebut berperan untuk proses metabolisme dalam tubuh
termasuk dalam metabolisme energi (Moerfiah et al, 2019). Di Indonesia,
minuman berenergi biasanya mengandung zat tambahan taurin sebagai penguat
stamina. Taurin dapat membantu mengurangi jumlah sel-sel hati mencit yang
dihancurkan oleh herbisida glifosat (Meireza, 2020). Sebagai inhibitor
neurotransmitter dan komponen pengemulsi asam empedu, taurin bertindak dalam
dua cara yang berbeda. Dalam kegiatan metabolisme, taurin membentuk konjugat
dengan asam empedu yang mempromosikan ekskresi kolesterol dan mengurangi
sintesis kolesterol.

Vitamin adalah senyawa yang dibutuhkan oleh tubuh dalam jumlah kecil
yang berfungsi sebagai koenzim dalam banyak proses metabolisme, termasuk
metabolisme energi. Defisiensi vitamin B1, B6 dan B12 akan menimbulkan gejala
pada saraf perifer berupa neuritis. Meskipun diketahui bahwa hanya sejumlah kecil

vitamin yang diperlukan untuk proses ini dan kelebihan apa pun akan dihilangkan
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melalui urin, hal ini mendorong banyak orang untuk mengonsumsi vitamin B1, B6,
dan B12 dalam jumlah yang berlebihan dalam upaya untuk meningkatkan
metabolisme sel saraf.

Kombinasi dari vitamin B1, B6, dan B12 dapat bermanfaat dalam
membantu mengatasi gejala kelelahan dan kegelisahan. Karena mampu
mempercepat metabolisme karbohidrat dan protein serta berpengaruh pada suplai
oksigen ke tubuh. Vitamin B1 atau Thyamin memegang peranan esensial dalam
transformasi energi, vitamin B6 atau Pyridoxin berperan sebagai koenzim dalam
metabolisme protein. Menurut R. Simatupang (2020) gejala kecemasan dan
kelelahan dapat dikelola dengan bantuan vitamin B kompleks. Vitamin B complek
memiliki peran dalam metabolisme karbohidrat dan protein serta berpengaruh pada
suplai oksigen ke dalam otot, sehingga selain menghasilkan energi dan mengurangi
penumpukan asam laktat pada otot, vitamin B complek ini dapat mencegah otot
agar tidak mengalami hipoksia (Faturohman er al., 2020). Vitamin B complek
merupakan kandungan yang hampir terdapat pada seluruh minuman stimulan.

Produksi sel darah merah membutuhkan sintesis DNA, yang dibantu oleh
vitamin B12. Salah satu sel darah merah ini akan masuk ke otot karena diedarkan
ke seluruh tubuh setelah menempel pada oksigen. setelah suplai oksigen otot sudah
terpenuhi maka akan mencegah terjadinya respirasi sel anaerob yang menghasilkan
sedikit energi.

Perbedaan minuman energi dengan minuman lainnya adalah selain
memiliki manfaat tambahan seperti menjaga kekuatan fisik, minuman berenergi

memiliki aturan pakai yang tertera pada label. Label mencakup petunjuk
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penggunaan, peringatan/tindakan pencegahan, dan informasi lainnya. Minuman
berenergi aman untuk diminum dan tidak akan membahayakan penggunanya, baik
dikonsumsi dalam jangka panjang maupun jangka pendek, selama dikonsumsi
sesuai dengan petunjuk penggunaan dan keterangan yang tertera pada label.
2.3 Kelelahan
Rasa lelah, kekurangan energi atau tidak ada antusiasme untuk melakukan
suatu kegiatan adalah contoh kelelahan. Hampir semua orang pernah mengalami
rasa lelah setelah seharian melakukan aktivitas berat. Itu kondisi yang wajar, dan
rasa lelah akan hilang dengan istirahat atau sedikit berolahraga (Puspito, 2015).
2.3.1 Jenis-jenis Kelelahan
Adapun jenis-jenis kelelahan yaitu:
I. Kelelahan Otot
Berkurangnya kekuatan dan kelesuan gerakan adalah tanda-tanda dari
kelelahan otot, yang merupakan penurunan kinerja setelah melakukan
aktivitas tertentu.
2. Kelelahan Umum
Kelelahan umum merupakan gejala penyakit yang berkorelasi erat
dengan unsur-unsur psikologis termasuk berkurangnya motivasi dan
kejenuhan psikologis, yang menurunkan kapasitas seseorang untuk
bekerja. Kelelahan umum dapat dilihat dari berkurangnya rasacingin
bekerja. Kelelahan umum dikenal sebagai kelelahan fisik dan atau

kelelahan syaraf.
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2.3.2 Tanda-tanda Kelelahan

Badan kita berada di bawah berbagai tekanan dari berbagai aktivitas, seperti

pekerjaan, kurang tidur, dan olahraga secara berlebihan.

Tanda-tanda kelelahan sebagai berikut:

1. Kepala terasa berat

2. Kelelahan di seluruh tubuh

3. Sulit konsentrasi

4. Ketegangan pada kelopak mata

5. Ketitakmampuan untuk berkonsentrasi

6. Sulit mengingat

7. Sakit kepala dan migrain

8. Sering sakit kepala dan migrain disebabkan oleh stres kronis.
9. Istirahat yang kurang baik

10. Perasaan tidak stabil

11. Dehidrasi (Suma’mur, 2009)

2.3.3 Cara Mengatasi Kelelahan

1.

2.

Mengonsumsi makanan bergizi

Mencukupi waktu tiidur.

. Jangan aktivitas secara berlebihan

Mencukupi kebutuhan cairan tubuh

. Berolahraga secara rutin

Mengelola stress dengan baik
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7. Rasa lelah juga dapat dipicu oleh efek samping obat-obatan tertentu,
seperti antihistamin, diuretik, kemoterapi, dan obat penurun tekanan darah
(Puspito Ira, 2015)
2.4 Kafein
Menurut Creswell (2005) kafein adalah suatu senyawa organik yang
mempunyai nama lain 1.3.7-trimetilxantin, dimana kafein ini merupakan salah satu
alkaloid golongan xantin yang merupakan senyawa kimia 2.6-dioksipurin atau 2,6-

purinadion.

o CH,
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Gambar 2.1 Struktur kimia kafein
Sumber : info kimia

Sifat dasar kafein yang lemah mencegah pembentukan garam yang stabil
dalam larutan air atau alkohol. Ada kafein yang tidak berbau dan rasanya pahit yang
datang dalam bentuk bubuk putih atau jarum putih mengkilap. Teofilin agak kurang
aktif daripada kafein dan theobromine tidak memiliki efek stimulan sentral,
menjadikan kafein zat yang memiliki dampak psikotonik terkuat. Terutama dalam
kopi, teh, cokelat, dan minuman ringan dengan cola, kafein sering digunakan dalam
dosis kecil sebagai tonik dan minuman menyegarkan untuk meningkatkan

kesegaran, mengurangi rasa lelah, sakit kepala, dan sebagai diuretik.
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Efek kafein pada sistem saraf pusat, atau kemampuannya untuk merangsang
korteks dan bagian lain dari otak, dapat mengakibatkan pengurangan kelelahan dan
peningkatan kewaspadaan mental. Konsumsi 1,5 gram kafein menimbulkan
ansietas dan gemetar. Medula spinalis hanya dapat dipacu kafein dalam dosis yang
sangat tinggi (2-5 gram). Efek samping dari kafein yaitu menyebabkan kecemasan,
agitasi, dan insomnia dalam dosis sedang. Efek toksik, seperti muntah dan kejang,
jika pada dosis tinggi.

Swim Test

Swim test adalah metode yang digunakan dalam skrining farmasi klinis
untuk menentukan efek obat yang berpengaruh pada koordinasi spasial, terutama
terhadap penurunan kontrol sistem saraf pusat. Uji ini dilakukan terhadap hewan
uji mencit dengan menggunakan peralatan berupa tangki air dengan dimensi
panjang 50 cm, tinggi 25 cm, dan lebar 30 cm dengan ketinggian air 18 ¢m. Suhu
dijaga pada 20 + 0,5 °C. Untuk menghindari gangguan dalam kegiatan renang
hewan uji, peralatan-peralatan tambahan yang digunakan harus terletak di luar
distrik renang.

Uji dilakukan dengan menempatkan hewan uji ke dalam tangki air, dengan
dicatat waktunya hingga timbul rasa lelah. Jika kepala hewan uji berada dibawah
permukaan air selama lebih dari 7 detik maka hewan uji dapat dikatakan lelah.
Waktu renang dicatat sebagai interval dari waktu memasukkan hewan uji ke dalam
tangki air hingga timbul rasa lelah. Pada awalnya mencit akan berenang dengan
sekuat tenaga dengan posisi kepala dan kedua kaki depan berada diatas air, yang

disebut dengan fase struggling. Setelah beberapa saat mencit akan mengalami fase
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floating yang ditandai dengan posisi tubuh tidak lagi horizontal dan keempat kaki
mencit tidak bergerak di dalam air. Fase floating diakhiri apabila mencit mulai
tenggelam kemudian mencit segera diangkat dari air. Lama (durasi) ketahanan
berenang yang diukur adalah total waktu fase struggling dan fase floating (Sumarny
et al., 2013).

Hewan Percobaan

Hewan percobaan sering dikenal dengan sebagai hewan laboratorium
adalah hewan yang sengaja dipelihara dan diternakkan untuk dipakai sebagai hewan
model, dan juga untuk mempelajari dan memajukan berbagai subjek ilmiah melalui
eksperimen laboratorium. Animal model atau hewan model adalah obyek hewan
sebagai imitasi (peniruan) manusia (atau spesies lain), yang digunakan untuk
menyelidiki fenomena biologis atau patobiologis (Stevani, 2016).

Mencit adalah hewan pengerat yang termasuk dalam famili Muridae yang
cepat berkembang biak, mudah dipelihara dalam jumlah banyak, sifat dan anatomis
dan fisiologisnya terkarakterisasi dengan baik, siklus hidup relatif pendek, mudah
ditangani, serta sifat produksinya mirip hewan lain seperti sapi, kambing, dan
domba. Di alam, hewan ini sering dijumpai dengan warna hitam-keabuan sementara
untuk hewan uji, warna tikus ini diseleksi yang albino (putih). Dalam penelitian
biologi, biomedis dan reprodukasi hewan mencit sering digunakan sebagai hewan
percobaan. Alasan mencit sebagai hewan percobaan dikarenakan mencit memiliki

beberapa sifat yang menguntungkan, antara lain:
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1. Mudah bereproduksi.
2. Dibandingkan dengan jenis hewan percobaan lainnya, ia memiliki ukuran
tubuh yang jauh lebih kecil.
3. Mudah untuk dipelihara dalam jumlah yang banyak.
4. Karakteristik fisiologis dan anatominya mudah dilihat.
5. Variasi genetiknya cukup besar
2.6.1 Klasifikasi Mencit (Mus musculus L.)

Nama latin mencit (Mus musculus) dapat dikasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Mamalia

Ordo : Rodentia

Famili : Muridae

Genus : Mus

Spesies : Mus musculus L.

Gambar 2.2 Mencit putih jantan (Mus musculus 1.)
(Sumber: generasi biologi.com)
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2.7 Hipotesis
1. Minuman energi kemasan botol memiliki efek stimulan pada mencit putih
jantan (Mus musculus L.).
2. Ada perbedaan waktu ketahanan berenang mencit dari ketiga minuman

energi kemasan botol dengan merk yang berbeda.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan
efek stimulan minuman energi kemasan botol terhadap kelelahan pada mencit (Mus
musculus L.) dengan metode swim test.

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan yaitu minuman energi kemasan botol dari berbagai
merk, yang mengandung kafein, taurin, dan vitamin B1, B6 dan B12. Minuman
energi didapat dari toko atau warung di sekitar kota Tegal.

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara simple random
sampling yaitu populasi bersifat homogen, populasi diambil secara acak, populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai sampel.

Variabel Penelitian
Terdapat beberapa variabel antara lain:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah merk minuman energi.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah efek stimulan yang ditimbulkan

oleh minuman energi kemasan botol terhadap kelelahan pada mencit yaitu

rata-rata durasi ketahanan berenang mencit.
3. Variabel Terkendali

Metode pengujian efek stimulan dengan swim test.

18
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Cara Pengambilan Data

1. Penelitian ini merupakan penelitian experimental yang dilakukan di
laboratorium farmakologi Politeknik Harapan Bersama.
2. Data yang digunakan adalah data kuantitatif.
3.4.2 Alat dan Bahan Penelitian

1. Alat-alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah beaker glass,
gelas  ukur, labu ukur, erlenmeyer, sonde oral, neraca listrik,
akuarium/tangki air, tisu, mortir dan stamper, stopwatch/jam, batang

pengaduk, spidol permanen, toples plastik, kandang mencit, kertas stiker

label.
2. Bahan Penelitian
Aquades, minuman energi kemasan botol dari berbagai merk,

kafein, pakan dan minum mencit.
3.43 Carakerja
1. Penentuan Jumlah Hewan Uji
Penelitian ini menggunakan 5 kelompok perlakuan. Jumlah hewan
uji yang diperlukan tiap kelompok perlakuan dapat ditentukan dengan
menggunakan rumus Frederer (Krisnawati 2017) yaitu:
(n—1)(t—-1)=15.
m-DH(-DH=15=-D(B-1H=15

m-1)@4)>15>n=475=5
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Jumlah hewan uji yang diperlukan untuk tiap kelompok perlakuan
adalah 5 mencit. Jadi keseluruhan mencit yang diperlukan untuk 5

kelompok perlakuan adalah 25 mencit.

. Persiapan Hewan Uji

Hewan uji dalam penelitian ini yaitu mencit putih jantan dengan
kondisi sehat. Jumlah mencit putih jantan yang di gunakan 25 ekor dengan
berat 20-30 g dan berumur 2-3 bulan. Sebelum melakukan penelitian hewan
diaklimatisasi selama 1 minggu penuh dengan pakan dan kondisi
lingkungan terkendali. Jika tidak ada tanda-tanda penyakit selama proses
aklimatisasi, maka mencit dianggap sehat.

. Pengelompokan Hewan Uji

Hewan uji mencit yang akan diberikan perlakuan dipilih yang sehat
dan belum diberi perlakuan dengan obat lain. Hewan dibagi menjadi 5
kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 ekor mencit yang dipilih secara rawu.
Sebelum perlakuan mencit dipuaskan selama 8jam dengan tetap diberikan
minum. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa kondisi hewan uji tetap
konstan dan untuk membatasi dampak asupan makanan pada penyerapan
sampel yang diberikan (Rizal, et al, 2013).

Minuman energi yang diberikan pada hewan uji memiliki merk yang
berbeda dengan kemasan botol. MEB 1, MEB 2, dan MEB 3 adalah
minuman energi kemasan botol dengan merk berbeda.

Pengelompokan hewan uji dalam penelitian ini pada Tabel 3.1



21

Tabel 3.1 Pengelompokan Hewan Uji

KELOMPOK PERLAKUAN
I Aquadest 0,5 ml/20 g BB mencit (kontrol negatif)
IT Kafein 100 mg/70 kg BB (kontrol positif)
11 MEB 1 (0,39 ml/20 g BB mencit)
v MEB 2 (0,39 ml/20 g BB mencit)
\% MEB 3 (0,39 ml/20 g BB mencit)

Keterangan: MEB (Minuman energi kemasan botol dengan perbedaan
angka sebagai penanda merk yang berbeda)

4. Pembuatan Larutan
a. Persiapan Larutan Kontrol Negatif
Larutan kontrol negatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu
aquadest dengan volume pemberian 0,4 ml/20 g BB.
b. Pembuatan Larutan Pembanding
Kafein dosis satu kali konsumsi unuk manusia adalah 100 mg (FI III,
1995) sehingga dosis yang diberikan pada mencit dengan berat 20 g
adalah 0,0026 x 100 mg = 0,26 mg. Konsentrasi kafein dibuat sebesar 1
mg/ml atau 1000 ppm. Larutan kafein dibuat sebanyak 100 ml, maka
kafein yang ditimbang yaitu 100 mg kemudian digerus halus dan
diencerkan dengan aquades ad 100 ml (sampai batas tanda garis pada
labu ukur).
c. Penyiapan Larutan Uji
Minuman energi yang digunakan dalam bentuk kemasan botol dengan

volume 150 ml. Dengan menggunakan nilai dari tabel konversi = 0,0026



22

x 150 ml = 0,39 ml. Sehingga minuman energi kemasan botol yang akan
diberikan secara oral kepada mencit percobaan adalah 0,39 ml untuk
mencit dengan bobot 20 g BB.

5. Uji Efek Stimulansia dengan Metode Swim Test

a. Hewan percobaan dibagi menjadi 5 kelompok, tiap kelompok uji terdiri
dari 5 ekor mencit. Sebelum diberikan perlakuan hewan percobaan
diaklimatisasikan selama 1 minggu dan dipuasakan selama 8 jam
sebelum perlakuan dengan tetap diberi air minum.

b. Hewan uji diberikan larutan uji secara oral. Kelompok kontrol negatif
diberikan aquadest 0,5 ml/20 g, kontrol positif diberikan kafein 0,26
mg/20 g, dan kelompok uji diberikan minuman energi kemasan botol
dengan dosis masing-masing 0,39 ml/20 g.

¢. Masukkan mencit dalam kandang, dan biarkan selama 60 menit agar zat
uji terabsorbsi.

d. Mencit direnangkan dalam bak renang dengan suhu dipertahankan pada
20 + 0,5°C, kemudian catat durasi (waktu) ketahanan berenang mencit.
Waktu renang dicatat sebagai interval dari waktu memasukkan hewan uji
ke dalam tangki air hingga timbul rasa lelah. Jika kepalanya hewan uji

berada di bawah permukaan air selama lebih dari 7 detik maka dikatakan

lelah.
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3.5 Skema Prosedur Kerja

s \

Mencit dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-masing terdiri dari 3 ekor, 1
kelompok dalam 1 kandang. Masing-masing mencit ditandai pada ekornya

U

Mencit diadaptasikan dalam lingkungan laboratorium selama 1 minggu, dan
puasakan selama 8 jam sebelum perlakuan

O

( Hewan uji diberikan larutan uji secara oral. Kelompok kontrol negatif aquadest )
0,5 ml/20 g, kelompok kontrol positif diberikan kafein 0,26 mg/20 g, dan
kelompok uji diberikan minuman energi kemasan sachet dan kemasan botol
dengan dosis masing-masing 0,39 ml/20 g.

O

Masukkan mencit dalam kandang, dan biarkan selama 60 menit agar zat uji
terabsorbsi

9

Mencit direnangkan dalam bak renang dengan suhu dipertahankan pada 20 +
0,5°C, kemudian catat durasi (waktu) ketahanan berenang mencit.

Gambar 3.1 Skema prosedur kerja

3.6 Analisa Data
1. Analisis data yang pertama dengan uji deskriptif untuk mengetahui rata-rata
durasi ketahanan berenang pada masing-masing kelompok perlakuan.
2. Data durasi ketahanan berenang tiap kelompok perlakuan kemudian dianalisa
dengan One Way Anova untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan antara minuman energi kemasan botol dengan merk yang berbeda

dalam memberikan efek stimulan pada mencit.



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian tentang kajian efek stimulan dari pemberian beberapa merk
minuman energi kemasan botol pada mencit putih jantan ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh efek stimulansia yang terdapat pada minuman energi
kemasan botol terhadap mencit putih jantan (Mus musculus L.) dengan metode
berenang (Swim test). Berenang adalah olahraga yang berpengaruh langsung
terhadap peningkatan dan pembentukan tulang (Maula 2020). Stimulansia
merupakan zat yang dapat mempercepat proses fisiologis, merangsang sistem saraf
pusat, meningkatkan kemampuan fisik dan mental, meningkatkan konsentrasi dan

kewaspadaan, dan mengurangi kelelahan (Sujatno, 2011).

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu minuman energi dalam
bentuk kemasan botol dari beberapa merk yang berbeda yang terdapat di sekitar
Kota Tegal. Minuman berenergi merupakan minuman yang mengandung taurin,
kafein, ekstrak herbal, vitamin B kompleks, dan gula atau pemanis yang dapat
memberikan efek yang diinginkan oleh penggunanya seperti meningkatkan energi,
konsentrasi, kewaspadaan, mempertahankan kekuatan fisik, mengurangi rasa

kantuk serta membuat daya pikir menjadi lebih jernih (Seifert ez al., 2011).

Uji efek stimulansia minuman energi kemasan botol dilakukan dengan
menggunakan hewan uji yaitu mencit putih jantan dengan berat rata-rata 20-30 g,
dengan alasan bobot tersebut merupakan bobot yang ideal untuk dilakukan
penelitian. Siklus hidup mencit sangat singkat, mereka memiliki sejumlah besar

keturunan, keragaman kualitas yang luas, mudah dikelola, dan memiliki
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karakteristik produksi yang mirip dengan hewan lain seperti sapi, kambing, dan
domba. Mencit juga hewan ternak yang cepat dan mudah diproduksi dalam jumlah
besar (Putri et al. 2018). Hewan ini dipilih dengan alasan karena mencit putih jantan
dapat memberikan hasil penelitian yang stabil karena tidak dipengaruhi oleh adanya
siklus menstruasi dan kehamilan seperti mencit putih betina. Mencit putih jantan
juga mempunyai kecepatan metabolisme obat yang lebih cepat dan kondisi biologis

tubuh yang lebih stabil dibanding mencit betina.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan pembanding larutan
kafein sebagai kontrol positif, aquadest sebagai kontrol negatif dan kontrol uji
menggunakan minuman energi kemasan botol dengan merk yang berbeda. Kontrol
negatif yang diberikan yaitu aquadest karena aquadest memiliki sifat yang netral.
Kafein merupakan senyawa alkaloid xantin yang berbentuk kristal dengan rasa
pahit yang bekerja sebagai obat perangsang psikoaktif dan diuretik ringan (Maula,
2020). Kafein merupakan stimulansia sistem saraf pusat dan metabolik. Kafein
telah terbukti mengurangi kelelahan, meningkatkan kecepatan kognitif, dan

meningkatkan kemampuan panca indera untuk menangkap informasi dalam jumlah

rendah (Azkiya, 2017).

Sebelum perlakuan mencit diadaptasikan pada lingkungan laboratorium
selama 1 minggu dan dipuasakan selama 8 jam dengan tetap diberikan minum.
Tujuan dipuasakan agar kondisi hewan uji sama dan mengurangi pengaruh
makanan terhadap absorpsi sampel yang diberikan (Rizal et al., 2013). Hewan uji

ditimbang dan mengkonversikan dosis yang akan dioralkan. Berdasarkan

perhitungan konversi dosis diperoleh dosis MEB 1, MEB 2 dan MEB 3 yaitu 0,39
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ml/20 g BB mencit, aquadest 0,5 m1/20 g BB mencit, dan kafein 0,26 ml/20 g BB

mencit.

Zat uji dioralkan dan diamkan selama 60 menit agar zat uji terabsorbsi,
kemudian mencit direnangkan dalam bak renang berukuran 20x40 cm dan dihitung
durasi ketahanan berenang mencit. Lama (durasi) ketahanan berenang yang diukur
adalah total waktu fase struggling dan fase floating (Sumarny et al., 2013). Fase
struggling diawali dengan mencit akan berenang dengan sekuat tenaga dengan
posisi kepala dan kedua kaki depan berada diatas air. Ketika dalam fase floating
hewan ujimenunjukkan tanda-tanda kelelahan dengan tidak menunjukkan reaksi
dari keempat kakinya, membungkuk, memanjangkan ekornya, dan membiarkan
sebagian kepalanya di bawah permukaan air selama 4-7 detik. (Fajrian ef al., 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh rata-rata durasi
ketahanan berenang mencit seperti pada Tabel 4.1

Tabel 4. 1 Hasil Uji Durasi Ketahanan Berenang Mencit Dalam Satuan Detik

Mencit Kontrol (-) Kontrol (+) MEB 1 MEB 2 MEB 3
Aquades Kafein 1%
1 244 614 858 470 515
2 114 494 667 630 570
3 224 340 660 555 590
4 370 260 540 493 739
5 152 289 619 560 650
Rata-rata 220,8 399.,4 668.,8 541,6 6128

Ket : MEB (Minuman energi botol)

Berdasarkan Tabel 4.1 pada kelompok kontrol negatif (aquadest) diperoleh

rata-rata durasi ketahanan berenang yang paling cepat yaitu 220,8 detik dikarenakan
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aquadest bersifat netral tidak memiliki efek stimulan. Kontrol positif kafein
memiliki durasi ketahanan berenang lebih lama dibanding aquadest yaitu 399.4
detik karena diketahui kafein besifat ergogenik mengatur pemecahan glikogen serta
metabolik dengan pemecahan lemak yang digunakan sebagai pengganti energi
dengan cara menghambat pemecahan dari glikogen (Maula 2020). Kelompok uji
MEB 1 menghasilkan nilai rata-rata ketahanan berenang mencit yaitu 668,8 detik,
MEB 2 (541,6 detik) dan MEB 3 (612,8 detik). Rata-rata durasi ketahanan berenang
kontrol uji lebih lama dibandingkan dengan kontrol positif (kafein), karena dalam
minuman berenergi kandungan senyawa aktif yang berguna untuk meningkatkan
energi lebih banyak tidak hanya kafein saja tapi ada beberapa zat lain seperti

vitamin, taurin dan ginseng.

Minuman energi, yang dikonsumsi selama atau setelah aktivitas berat,
dirancang untuk meningkatkan energi, kesegaran, stimulasi metabolisme,
kesehatan tubuh, dan stamina. Semakin lama waktu mencit berenang maka semakin
baik aktivitas stimulan pada mencit. Jantung, sistem saraf pusat (SSP), dan
pernapasan semuanya dirangsang oleh kafein. Relaksasi otot polos dan
meningkatkan buang air kecil adalah dua efek tambahan dari kopi. Adenosin adalah
neutransmitter yang mempengaruhi semua proses tubuh, dan kafein bekerja dengan
mengurangi aksinya. Salah satu fungsi adenosin adalah membuat lelah atau
mengantuk. Sehingga kafein membantu menghambat kelelahan dengan cara
menghambat penyerapan adenosin. Untuk membantu mengatasi tanda-tanda
kelelahan dan kegelisahan, vitamin B1, B6, dan B12 dapat membantu. Karena

mampu mempercepat metabolisme karbohidrat dan protein serta berpengaruh
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pada suplai oksigen ke tubuh. Gingseng merupakan herbal yang sering ditambahkan

pada minuman berenergi yang berguna untuk manambah stamina tubuh (BPOM).

Data hasil penelitian diperoleh rata-rata durasi ketahanan berenang mencit
yang tertinggi yaitu pada produk minuman energi kemasan botol merk pertama
(MEB 1) yaitu 668,8 detik. Durasi ketahanan berenang MEB 1 lebih lama
dibandingkan dengan MEB 2 dan MEB 3. Perbedaan durasi ini dikarenakan MEB
1 memiliki komposisi gingseng, taurin, vitamin yang lebih banyak dan lebih
komplek dibandingkan dengan kedua produk minuman energi kemasan botol lain
yang diujikan. Vitamin yang ditemukan dalam minuman berenergi diperlukan bagi
tubuh untuk membangun energi melalui metabolisme. Vitamin sangat penting bagi
metabolisme tubuh untuk menghasilkan energi dari karbohidrat, lemak, dan protein.
Juga membantu mengatur sirkulasi darah dan fungsi darah, menjaga saraf tetap
sehat, dan bertindak sebagai koenzim atau sebagai bantuan untuk aktivitas enzim.
Vitamin yang ditemukan dalam minuman energi termasuk vitamin B1, yang
berfungsi dalam kapasitas ini. Vitamin B3 memiliki hubungan dengan fungsi sistem
saraf dan berfungsi sebagai koenzim NAD dan NADP dalam reaksi metabolisme
glukosa, lemak, dan protein. Vit B6 berperan dalam pembentukan protein tubuh,
sebagai koenzim dan terlibat dalam metabolisme asam amino, karbohidrat, lemak,

protein, dan berperan dalam sistem imun.

Berdasarkan data yang dihasilkan yaitu adanya perbedaan yang signifikan
dari produk minuman energi kemasan botol dengan merk yang berbeda dalam

memberikan efek stimulan terhadap mencit putih dilakukan uji One way Anova
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dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil analisis One way anova disajikan pada Tabel
4.8

Tabel 4.8 Hasil analisis One way anova

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Between Groups 612107,040 4 153026,760 14,025 ,000
Within Groups 218218,000 20 10910,900
Total 830325,040 24

Hasil dari Tabel 4.8 diperoleh F hitung 14,025 lebih besar dari F tabel yaitu
3,48 serta nilai signifikansi sebesar ,000 lebih kecil dari alpha 0,05 sehingga
hipotesis diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa perbedaan merk
minuman energi kemasan botol memiliki efek stimulan yang berbeda terhadap
mencit putih jantan.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa secara farmakologis produk minuman energi kemasan botol
yang mengandung kafein, taurin, vitamin dan ginseng dapat berperan sebagai
stimulansia. Penelitian ini didapatkan hasil bahwa pada produk minuman berenergi
kemasan botol merk pertama (MEB 1) memiliki efek stimulansia paling baik
dibandingkan kedua merk lainnya (MEB 2 dan MEB 3) dilihat dari durasi
ketahanan berenang MEB 1 lebih lama dibandingkan yang lain. Hal ini dikarenakan
beberapa merk minuman energi tersebut memiliki kandungan bahan aktif yang
berbeda. Komposisi utama dari MEB 1 yaitu gingseng 30 mg, kafein 50 mg, taurin
1000 mg, vit B3 20 mg, vit B6 5 mg, vit B12 5 mcg, dan madu 100 mg. MEB 2
memiliki komposisi kafein 50 mg, taurin 900 mg, ekstrak gingseng 10 mg, dan vit

B3 20 mg, vit B6 5 mg, vit B12 5 mcg. Sedangkan MEB 3 mengandung komposisi
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kafein 50 mg, taurin 800 mg, inositol 50 mg, niasin 20 mg, dan vit B6 5 mg. MEB
1 kandungan bahan aktif yang berfungsi sebagai stimulansia lebih lengkap
dibandingkan merk lainnya, sehingga efek stimulan yang dihasilkan juga lebih baik
yang dapat dilihat dari durasi ketahanan berenang mencit lebih lama. Dapat dilihat
dari perbandingan komposisi ketiga minuman energi tersebut dengan jumlah
kandungan taurin dan ginseng yang berbeda. Sejumlah studi pada hewan yang
dimuat di National Library of Medicine (PubMed), menunjukkan bahwa taurin
membantu otot bekerja lebih lama. Di samping itu juga meningkatkan kemampuan
kontraksi dan kekuatan otot. Oleh karena itu taurin dapat meningkatkan efek
stimulan terhadap hewan uji. Ginseng (Panax ginseng) adalah herbal yang sering
ditambahkan dalam minuman berenergi. Ginseng berguna untuk meningkatkan
stamina tubuh (BPOM), sehingga dapat dikatakan perbedaan kadar jumlah taurin

dan ginseng berpengaruh terhadap efek stimulan pada mencit.



BABY
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Minuman energi kemasan botol memiliki efek stimulan terhadap hewan uji
mencit putih jantan.
2. Terdapat perbedaan yang dapat dilihat dari durasi ketahanan berenang
mencit yang paling lama yaitu MEB 1 dengan nilai rata-rata 668,8 detik.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
menyarankan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode

pengujian efek stimulansia yang berbeda yaitu dengan metode evasi atau gelantung.
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Tabel konversi dosis manusia ke hewan coba

Mencit | Tikus | Marmot | Kelinei | Kucing | Kera | Anjing | Manusia
20g [200g | 400g | 15kg | 2kg |4ke | 12keg | 70kg
Mencit

20g 1,0 7.0 12,25 278 297 | 64,1 | 1242 387.9
Tikus
200 g 0,14 1,0 1.74 3.9 42 9.2 17,8 560

Marmot
400 g 0,08 0,57 1,0 2,25 2.4 5.2 10,2 315
Kelinci
1.5 kg 0,04 0,25 0.44 1.0 1.08 2.4 4.5 14,2
Kucing

2 kg 0,03 0,23 0.41 0,92 1,0 2,2 4.1 13.0
Kera
4 kg 0,016 | 0,11 0,19 042 0,45 1,0 1.9 6,1

Anjing
12 kg 0,008 | 0,06 0,1 0,22 024 | 0,52 1,0 3.1
Manusia
70kg | 0,0026 | 0,018 | 0,03] 0,07 0,076 | 0,16 | 032 1,0

Lampiran 1. Perhitungan kontrol negatif (aquadest)

1. Berat badan mencit
1:27,02¢
II: 3005 ¢g
I : 2481 g
IV : 31,06 g
V:21,78 ¢

2. Perhitungan pemberian aquadest yang di oralkan

a. Mencit | = diberikan aquadest 0,4 ml
b. Mencit I = diberikan aquadest 0,4 ml
c. Mencit IIl = diberikan aquadest 0,4 ml

d. Mencit IV = diberikan aquadest 0,4 ml

[¢]

. Mencit V. = diberikan aquadest 0,4 ml



Lampiran 2. Kontrol positif (kafein)

1. Berat badan mencit
1:2789¢g
IT: 28,28 ¢
II: 2973 ¢
IV :2297 ¢
V:2981¢g

2. Perhitungan pemberian kafein yang di oralkan

Untuk BB mencit 20 gram = 0,0026 x 100 ml = 0,26 ml

100 1 mg
Konsentrasi kafein 1% = Y-
100 ml ml

a. BBmencitl:27,89 g
1) Dosis kafein

27,89g
20g

x 0,26 mg = 0,36 mg

2) Volume yang dioralkan

0,36 mg
_— X1ml=0,36ml

1 mg

b. BB mencitIl: 28,28 g

1) Dosis kafein

28,28¢g
20g

x 0,26 mg = 0,36 mg

2) Volume yang dioralkan

0,36 mg
_— X 1ml=0,36 ml

1 mg
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c. BBmencitlll:29,73 g

1)

2)

Dosis kafein

29,73g
20g

x 0,26 mg = 0,38 mg

Volume yang dioralkan

0,38 mg
_— X 1ml=0,38ml

1 mg

d. BBmencitIV:2297¢g

1)

2)

Dosis kafein

2297g
20g

x 0,26 mg = 0,3 mg

Volume yang dioralkan

0,3 mg

X 1ml=03ml
1 mg

e. BBmencitV:2981¢g

1)

2)

Dosis kafein

2981g
20g

x 0,26 mg = 0,38 mg

Volume yang dioralkan

0,38 mg
—  X1Iml=038ml

1 mg



Lampiran 3. MEB 1

1. Berat badan mencit

[:29,52¢g

I : 2584 ¢

I : 28,58 ¢

IV : 2281 g

V:2385¢

2. Perhitungan pemberian MEB 1 yang di oralkan
Untuk BB mencit 20 g = 10,0026 x 150 ml = 0,39 ml

d.

BB mencit1:29,52 g

2952g
20g

x 0,39 ml = 0,57 ml

BB mencit 11: 25,84 g

25,84¢
20g

X 0,39 ml=0,50 ml

BB mencit III : 28,58 g

28,58¢g
20g

x 0,39 ml = 0,55 ml

BB mencit IV : 22,81 g

22,81g
20g

x 0,39 ml = 0,44 ml

BB mencit V:23.85¢

2385¢g
20g

x 0,39 ml = 0,46 ml
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Lampiran 4. MEB 2

1. Berat badan mencit
[:22,46¢g
Il : 23,46 ¢
I : 23,09 ¢
IV :21.03 g
V:2305¢g
2. Perhitungan pemberian MEB lyang di oralkan
Untuk BB mencit 20 g = 10,0026 x 150 ml = 0,39 ml

a. BBmencitl:2246¢g

22,46¢
Og

x 0,39 ml = 0,43 ml

b. BB mencitIl: 23,46 ¢

23,46¢g
20g

X 0,39 ml=0,45 ml

c. BBmencitlll:23,09¢g

23,09g
20g

x 0,39 ml = 0,45 ml

d. BBmencitIV:21,03 g

21,03g
20g

x 0,39 ml=0,41 ml

e. BBmencitV:23,05¢
23,05¢g
20g

x 0,39 ml = 0,46 ml
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Lampiran 5. MEB 3

1. Berat badan mencit

1:22,63¢

IT: 20,55 ¢

I : 20,81 g

IV : 21,76 ¢

V:2394¢

2. Perhitungan pemberian MEB lyang di oralkan
Untuk BB mencit 20 g = 10,0026 x 150 ml = 0,39 ml

d.

BB mencit1:22,63 g

22,63¢g
20g

x 0,39 ml = 0,44 ml

BB mencit Il : 20,55 g

20,55¢g
20g

x 0,39 ml = 0,40 ml

BB mencit IIT : 20,81 g

2081¢g
20g

x 0,39 ml = 0,40 ml

BB mencit IV : 21,76 g

21,76 g
20g

x 0,39 ml = 0,42 ml

BB mencit V : 23,94 g

2394¢g
20g

x 0,39 ml = 0,46 ml
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Lampiran 6. Dokumentasi

42

No | Gambar Keterangan
L. Serbuk kafein
2. Penimbangan serbuk kafein
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Kontrol negatif (aquadest)

Kontrol positif (kafein)

Minuman Energi Botol 1
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Minuman Energi Botol 2

Minuman Energi Botol 3

Proses penimbangan berat

badan Hewan Uji
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9. Pemberian larutan uji secara
oral
10. Pengamatan ketahanan

berenang Hewan Uji
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